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SUMMARY 

DIONA MAYA DITTA. Factors Affecting Production And Efficiency Of Robusta 

Coffee Farming (Coffea Canepohora) In Jangga Village Central Dempo District 

Pagar Alam City (Supervised by SRIATI). 

 

Production factors and the efficient use of production factors greatly affect 

the final results and productivity of crops, including coffee farmers, the use of 

appropriate and efficient production factors will reduce production costs and 

increase farmers' income. The aims of this study were (1) to analyze the factors that 

influence Robusta coffee production in Jangga Village, Dempo Tengah District, 

and Pagar Alam City using multiple linear regression analysis approaches and 

socio-economic survey data. (2) Using an income level analysis approach and 

survey data, examine the level of income of robusta coffee farmers in Jangga 

Village, Dempo Tengah District, and Pagar Alam City. (3) To analyze the 

efficiency level of corn farming production in Jangga Village, Dempo Tengah 

District, and the City of Pagar Alam. This research was conducted in Jangga 

Village, Dempo Tengah District, and Pagar Alam City with a total of 33 coffee 

farmers as respondents, wich were taken from a population of 120 coffee farmers. 

The data used are primary data and secondary data. The primary data of the research 

results were processed with SPSS and the marginal product value was also 

determined. This research uses primary data and secondary data. The results of this 

study indicate that the production factors that have a significant effect on production 

yields are land area, and urea fertilizer. While NPK fertilizer, labor and herbisida 

do not have a significant effect. The average income of coffee farmers in Jangga 

Village is Rp21.721.654 per hectare per year. For the efficiency of production 

factors that must be reduced, their use is land area and pestisida, because it is not 

efficient. while the production factors that are not efficient and need to be used more 

are labor, urea fertilizer, and NPK fertilizer. 

 

Keywoards : efficiency, production factor, production, robusta coffee farmer. 

 

 



 

 

RINGKASAN 

DIONA MAYA DITTA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan 

Efisiensi Usahatani Kopi Robusta (Coffea canepora) di Desa Jangga Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagar Alam (Dibimbing oleh SRIATI).  

 

Faktor produksi dan efisiensi penggunaan faktor produksi sangat 

mempengaruhi hasil akhir dan produktivitas hasil pertaian, tak terkecuali petani 

kopi, penggunaan faktor produksi yang tepat dan efisien akan menekan biaya 

produksi dan meningkatkan pendapatan petani. Tujuan dari penelitian ini adalah       

(1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Kopi Robusta di Desa 

Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam dengan pendekatan analisis 

regresi linier berganda serta data survey sosial ekonomi (2) Menganalisis tingkat 

pendapatan Pendapatan Petani Kopi Robusta di Desa Jangga Kecamatan Dempo 

Tengah Kota Pagar Alam melalui pendekatan analisis tingkat pendapatan dan 

menggunakan data survey (3) Menganalisis tingkat efisiensi produksi usahatani 

jagung di Desa Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam, dengan 

jumlah responden 33 petani kopi, yang diambil dari 120 populasi petani kopi. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei langsung. Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder, data primer hasil penelitian diolah dengan 

SPSS dan ditentukan juga nilai produk marginal. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor produksi 

yang berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi adalah luas lahan dan pupuk 

urea. Sedangkan tenaga kerja, pupuk NPK dan Herbisida tidak berpengaruh secara 

signifikan.  Pendapatan rata-rata petani kopi di Desa Jangga adalah Rp21.721.654 

per hektar pertahun. Untuk efisiensi faktor produksi yang harus dikurangi 

penggunaanya adalah luas lahan dan Herbisida  karena tidak efesien. Sedangkan 

faktor produksi yang belum efesien dan perlu ditambah penggunaanya adalah 

tenaga kerja, pupuk NPK, Herbisida.  

 

Kata Kunci : efesiensi, faktor produksi, produksi, petani kopi robusta 
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Abstract 

 

The aims of this study were (1) to analyze the factors that influence Robusta coffee 

production in Jangga Village, Dempo Tengah District, and Pagar Alam City using 

multiple linear regression analysis approaches and socio-economic survey data. 

(2) Using an income level analysis approach and survey data, examine the level of 

income of Robusta coffee farmers in Jangga Village, Dempo Tengah District, and 

Pagar Alam City. (3) To analyze the efficiency level of corn farming production in 

Jangga Village, Dempo Tengah District, and the City of Pagar Alam. The results 

of this study indicate that the production factors that have a significant effect on 

production yields are land area and urea fertilizer. While NPK fertilizer, labor and 

herbisida do not have a significant effect. The average income of coffee farmers in 

Jangga Village is Rp 21.721.654 per hectare per year. For the efficiency of 

production factors that must be reduced, their use is land area and pestisida, 

because it is not efficient. while the production factors that are not efficient and 

need to be used more are labor, urea fertilizer, and NPK fertilizer 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara agraris yang dilewati oleh garis khatulistiwa, 

seperti yang kita ketahui bahwa penduduk Indonesia sebagian besar bermata 

pencarian sebagai petani. Berdasarkan luas lahan yang ada di  Indonesia sekitar 

74,68% digunakan untuk pertanian. Pentingnya sektor pertanian Indonesia terlihat 

dari pada kontribusi terhadap PDB sekitar 13,45% pada tahun 2016 (Martauli, 

2018). Sektor pertanian ini harus mendapatkan perhatian terkhusus dari pemerintah 

dalam pembangunan bangsa, dimana sektor pertanian adalah sektor yang 

mempunyai peran strategis terutama di daerah-daerah dalam pembangunan 

perekonomian nasional Indonesia. Di dalam sektor pertanian ada yang menjadi 

penggerak perekonomian di Indonesia  yaitu sektor perkebunan. Pada tahun 2016 

tercatat sebanyak 12.770.90 rumah tangga usaha pertanian subsektor perkebunan, 

yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan salah satunya adalah komoditi 

kopi (Lestari dan Adriani, 2021). 

Tanaman kopi mempunyai prospek karena nilai ekonomisnya yang tinggi di 

pasar dunia, itulah salah satunya tanaman kopi ini dijadikan komoditi ekspor 

Indonesia. Kopi memiliki kontribusi yang besar untuk perekonomian Indonesia, 

baik dalam negeri maupun internasional. Kopi sebagai salah satu pemasukan 

devisa, dan penggerak pada bidang perekonomian. Ditahun 2016, Indonesia 

menjadi negara produsen kopi terbesar ke-4. Namun disamping itu, 

produktivitasnya 6,6% lebih jauh rendah dari pada Vietnam dengan angka 16,8% 

(Irmeilyana, et al., 2019). Menurut Badan Pusat Statistik (2020), bahwa volume 

ekspor kopi Indonesia mencapai 186,8 ribu ton, jumlah tersebut naik hingga 10,69 

% dibandingkan tahun sebelumnya pada periode yang sama. Tingginya volume 

ekspor dan peminat dunia dikarenakan kopi memiliki efek menyegarkan karena ada 

kandungan utama kafein, kafein data meningkatkan aktifitas neural di dalam otak, 

mengurangi keletihan dan dapat memperlambat waktu tidur.  

Menurut data dari Badan Keberhasilan Perkebunan Kopi di Indonesia sangat 

dipengaruhi dengan jumlah dari produksi kopi itu sendiri secara langsung maupun 
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Tidak langsung, dimana nantinya akan berperan untuk kesejahteraan petani 

kopi di Indonesia.  Kopi arabika dan kopi robusta merupakan 2 jenis kopi yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Kopi arabika masuk ke Indonesia sekitar tahun 

1946 dimana kopi jenis arabika bisa bertahan pada daerah yang tinggi sekitar 1000 

m ke atas. Sedangkan kopi robusta sendiri masuk ke Indonesia sekitar tahun 1900. 

Keunggulan kopi robusta dibandingkan kopi arabika lebih tahan penyakit karat 

daun dan pemeliharaannya yang ringan selain itu produksinya jauh lebih tinggi 

dibandingkan kopi arabika, hal inilah yang membuat kopi robusta cepat 

berkembang (Widelia, 2020).  

Indonesia sangat memungkinkan untuk mengembangkan budidaya kopi 

dengan memperhatikan potensi yang ada, hampir seluruh provinsi di Indonesia 

memiliki iklim, lahan, dan syarat tumbuh yang sesuai untuk pembudidayaan 

tanaman kopi (Albayan, 2019). Luas areal kopi Indonesia saat ini mencapai 1,2 juta 

hektar (Aeki, 2022), dengan produksi kopi mencapai 774,6 ribu ton pada tahun 

2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Menurut BPS (2020), produksi kopi di 

Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana tahun 2018 kopi mampu menghasilkan 

produksi sebesar 756,05 ribu ton, dan pada tahun 2019 produksi tersebut turun 

menjadi 752,51 ton, sebesar 0,47 persen penurunan produksi kopi pada tahun 2019. 

Pada tahun 2020 produksi kopi Kembali meningkat menjadi 762,38 ribu ton sama 

dengan 1,31 persen. Di seluruh provinsi Indonesia tersebar seluruh perkebunan 

kopi, kecuali provinsi DKI dan pada tahun 2020.  

Produksi kopi tertinggi diduduki oleh Provinsi Sumatera Selatan yang kurang 

lebih sebanyak 198,94 ribu ton atau sekitar 26,09% dari total produksi nasional. Di 

urutan kedua yang menghasilkan produksi tertinggi kopi Indonesia ada Provinsi 

Lampung dengan luas lahan sekitar 156.460 Ha mampu memproduksi kopi 

sebanyak 117.311 ton yang artinya produktivitas kopi di daerah Lampung yaitu 

sebesar 838 Kg/Ha. Setelah Lampung di urutan ke tiga produksi kopi tertinggi 

Indonesia adalah provinsi Bengkulu dengan luas areal 85.703 Ha dengan produksi 

62.279 Ton dan produktivitas sebesar 828 Kg/Ha. Produksi kopi terbesar lainnya di 

urutan ke empat dan kelima ada Provinsi Sumatera Utara dengan produksi 76.419 

Ton, luas areal 95.477 serta Provinsi Jawa Timur dengan luas lahan 90.735 Ha 

menghasilkan produksi kopi robusta sebanyak 45.278 Ton. 
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Menurut data tersebut kita lihat bahwa provinsi-provinsi di pulau Sumatera 

menduduki peringkat 4 besar berturut-turut untuk tingkat produksi kopi (BPS, 

2020). Kopi Sumatera Selatan mempunyai potensi untuk dikembangkan dimana 

komoditi kopi ini merupakan andalan setelah karet dan kelapa sawit. Selain sebagai 

penghasil devisa, kopi adalah mata pencarian rakyat. Berikut merupakan luas areal 

dan produksi kopi menurut Kabupaten dan Keadaan Tanaman Pada Tahun 2020 di 

Sumatera Selatan dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Kopi Robusta Perkebunan Rakyat Menurut 

Kabupaten dan Keadaan Tanaman Pada Tahun 2020 di Sumatera  

                 Selatan. 

  No. Kab/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 
 

1. OKU 22.080 18.670  

2. OKI 815 331  

3. Muara Enim 23.101 26.768  

4. Lahat 54.441 21.620  

5. Musi Rawas 3.817 2.951  

6. Musi Banyuasin 6 2  

7. Banyuasin 2.546 724  

8. OKU Selatan 70.799 50.854  

9. OKU Timur 483 2.200  

10. Ogan Ilir 0 0  

11. Empat Lawang 62.017 53.769  

12. Pali 0 0  

13. Muratara 260 182  

14. Palembang 0 0  

15. Prabumulih 0 0  

16. Pagar Alam 8.327 20.153  

17. Lubuk Linggau 1.473 720  

  Jumlah 250.165 198.945  

Sumber: Statistik Produksi Tanaman Perkebunan, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. sebagain besar masyarakat Sumatera Selatan 

melakukan usahatani kopi. Daerah-daerah di Sumatera Selatan yang 

membudidayakan kopi yaitu daerah OKU, OKI, Muara Enim, Lahat, Pagar Alam, 

sampai Lubuk Linggau. Bisa kita lihat dari data Pagar Alam menduduki posisi ke 

lima produksi terbesar di Sumatera Selatan dengan luas areal 8.327 Ha kota Pagar 

Alam mampu memproduksi sebanyak 20.153 Ton kopi robusta. Angka ini lebih 

baik dibandingkan kabupaten OKU dengan luas lahan 22.080 hanya mampu 

memproduksi 18.670 Ton Kopi. Kota Pagar Alam sudah menjadi sentra kopi asal 
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Sumsel yang sudah merambah pasar internasional , kopi asal Kota Pagar Alam telah 

meraih pengakuan internasional atas citarasa uniknya dalam ajang kontes kopi 

dunia AVPA (Agency for the Valorization of the Agricultural Product) pada tahun 

2020 di Paris, Prancis. Tidak hanya citarasanya yang unik, produktivitas kopi di 

Pagar Alam pun tinggi, disamping luas lahan yang dimiliki tidak terlalu besar 

dibandingkan daerah lainnya, hal tersebut karena kondisi alam disana, yaitu cuaca 

dan iklim yang mendukung serta curah hujan yang bagus untuk pertumbuhan 

tanaman kopi yang maksimal dibandingkan daerah lainnya. Karena memang pada 

dasaranya kopi akan tumbuh maksimal di lingkungan yang sesuai, walaupun di 

daerah lain tumbuh namun hasilnya tidak semaksimal kopi di daerah dataran tinggi. 

Semakin baik syarat tumbuh maka kopi nantinya dapat bertumbuh dengan baik dan 

maksimal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Irmeyliana et al , 2019) luasnya 

lahan belum tentu berpengaruh terhadap hasil produksi yang tinggi.  

Kota Pagar Alam salah satu wilayah yang memiliki potensi penghasil kopi. 

Dataran tinggi yang sangat sejuk, dimana aktivitas perdagangan dan ekonominya 

ditentukan oleh sektor pertanian, perkebunan, dan pariwisata yang mendominasi. 

Di Kota Pagar Alam tersebar luas tanaman kopi di berbagai kecamatannya, tidak 

dipungkiri bahwa sektor perkebunan menjadi tulang punggung perekonomian kota 

Pagar Alam. Sudah dari zaman dahulu bahwa masyarakat Kota Pagar Alam 

dominasi menjalankan usahatani kopi secara turun menurun dan dijaga 

kebudayaannya. Karena mata pencarian masyarakat kota Pagar Alam sebagian 

besar adalah sebagai petani kopi, sebagian besar perkebunan kopi Pagar Alam itu 

ada di Lereng Gunung Dempo sehingga aroma khas kopi Pagar Alam menjadi ciri 

tersendiri yang menjadi unggulan. Kopi kota Pagar Alam memiliki cita rasa yang 

unik dan khas, kopi Kota Pagar Alam sering disebut dengan kopi asalan. Kopi 

asalan Pagar Alam ini memiliki rasa asam dan pahit yang sangat pas, ditambah 

dengan aroma kopi yang berbeda dan khas tersendiri, membuat kopi Pagar Alam 

sudah sampai pada tahap ekspor pasar internasional. Kopi sekarang sudah menjadi 

komoditi perkebunan khas Kota Pagar Alam yang diminati masyarakat lokal serta 

wisatawan. Berikut dapat dilihat data produksi kopi menurut kecamatan di Kota 

Pagar Alam pada Tabel 1.2.  
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Tabel 1.2. Produksi Kopi Pagar Alam Menurut Kecamatan 

Kecamatan 

Komponen Produksi Kopi Pagar Alam Menurut Kecamatan 

Luas Kebun (Ha) Produksi (Ton) 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

Dempo 

Selatan 890 1.179 1.180 3.103 1.629 1.811 

Dempo 

Tengah 2.970 2.559 2.560 6.731 3.535 3.930 

Dempo  

Utara 2.780 2.457 2.459 6.465 3.396 3.774 

Pagar  

Alam Selatan 810 1.046 1.047 2.753 1.446 1.607 

Pagar  

Alam Utara 880 1.079 1.080 2.840 1.491 1.658 

Jumlah 8.320 8.323 8.327 21.89 11.500  12.782 
Sumber : Dinas Pertanian Kota Pagar Alam, 2022 

Dapat kita lihat pada Tabel 1.2. Kota Pagar Alam terdiri dari lima kecamatan 

dimana kelima kecamatan tersebut produktif menghasilkan kopi robusta. Data 

tersebut menunjukkan luas kebun kopi dan produksi kopi selama 2018-2020 

dimana 3 tahun berturut- turut. Terlihat bahwa pada tahun 2018 Kecamatan Dempo 

Tengah memiliki luas kebun yang paling besar tercatat 2.970 Ha kebun kopi dengan 

tingkat produksi yang paling tinggi yaitu sebanyak 6.731 Ton. Hal tersebut sejalan 

dengan kondisi lapangan dimana petani kopi robusta paling banyak di Kecamatan 

Dempo Tengah. Selain yang tertinggi, produksi terendah ada di Kecamatan Pagar 

Alam Selatan, sesuai dengan luas lahan dan di kecamatan tersebut wilayahnya dekat 

dengan kota oleh karena itu banyak masyarakat yang sudah berusaha bukan lagi 

menjadi petani kopi. Menurut Tabel 1.2.  tingkat produksi dari tahun 2018-2020 

produksi kopi robusta di berbagai Kecamatan Kota Pagar Alam mengalami 

fluktuasi tingkat produksi dari tahun ke tahun. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul Hidayati (2020), bahwa luas lahan sangan mempengaruhi hasil dari 

produksi usahatani. Berkurangnya lahan yang digunakan untuk proses budidaya ini 

disebabkan karena bertambahnya jumlah penduduk sehingga bangunan-bangunan 

yang didirikan menggantikan lahan budidaya usahatani.  

Desa Jangga adalah suatu Desa di Keluarahan Padang Temu Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagar Alam yang sebagian besar masyarakatnya melakukan 

usahatani kopi robusta sebagai mata pencarian masyarakat. Pembudidayaan kopi di 

Desa Jangga menjadi prioritas utama pemerintah, karena Desa Jangga memiliki 
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lahan yang cukup luas dan tingkat produksi tinggi di Kecamatan Dempo Tengah. 

Namun, di samping bertani kopi masyarat juga mengusahakan sebagian lahannya 

untuk pertanian Holtikultura dan pekerjaan lainnya seperti, buruh, PNS dan lainnya 

(Widelia, K., 2020). 

Berdasarkan data dan  pendapat masyarakat Desa Jangga yang berusaha tani 

kopi bahwa produktivitas kopi mengalami fluktuasi tiap tahunnya, selain faktor luas 

lahan, iklim dan cuaca faktor input usaha tani juga sangat menentukan produksi dari 

usahatani kopi, dalam menghasilkan ouput tentunya akan ada faktor- faktor yang 

mempengaruhi tingkat produksi yang dihasilkan, faktor produksi biasanya berupa 

luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan lain sebagainya. Permasalahan yang terjadi 

di sini bahwa kopi robusta yang di produksi mengalami fluktuasi hasil setiap 

tahunnya pemicunya ada pada penggunaan input yang digunakan petani di Desa 

Jangga (M.D. Isyariansyah et al, 2018). 

Berdasarkan survei pra penelitian permasalahan lainnya yang terjadi di Pagar 

Alam terutama Desa Jangga bahwa harga jual biji kopi sering kali mengalami 

penurunan atau rendah pada saat musim panen tiba, sedangkan biaya 

operasionalnya tinggi. Perubahan harga yang kerap terjadi pada saat musim panen 

tiba karena masyarakat panen serentak, kopi ini termasuk tanaman tahunan dan 

kelebihan hasil produksi akhirnya menyebabkan harga turun pada saat musim 

panen tiba. Perubahan harga dipengaruhi pula oleh perubahan permintaan, kualitas 

barang, biaya akomodasi dan lain sebagainya. Dengan berubahnya harga maka 

terjadi juga perubahan pendapatan petani. Perubahan pendapatan petani juga 

berpengaruh terhadap produksi kopi. Menurut Hidayati, N (2020) petani juga belum 

banyak yang membuat catatan produksi serta pengeluaran usahatani, dimana 

catatan yang jelas sangat dianjurkan sekecil apapun usahatani yang dilakukan agar 

petani mengetahui garis besar mengenai berapa jumlah biaya yang dikeluarkan dan 

pendapatan yang masuk. Takutnya apabila masih menggunakan perhitungan 

sederhana yang tidak mendetail usaha akan kehilangan peluang untuk mendapatkan 

pendapatan yang optimal.  

Bersamaan dengan teori produksi dimana konversi input guna mendapatkan 

input agar tercapainya pendapatan yang maksimal. Produksi yang dihasilkan tingga 

bisa berpengaruh terhadap pendapatan dari petani, dengan syarat bahwa biaya yang 
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dikeluarkan rendah. Dimana, semakin rendah biaya yang dikeluarkan, semakin 

tinggi produksi maka akan semakin tinggi pendapatan.  

Efisiensi tidaknya penggunaan biaya sangat mempengaruhi tingkat 

pendapatan usahatani yang diperoleh, hal ini penting dikaji untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruhnya terhadap tingkat pendapatan hal demikian berdampak 

secara tidak langsung terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat (Putri, E.A, et al, 

2015). Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

penulis tertarik melakukan penelitian terkait “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produksi dan Efisiensi Biaya Usahatani Kopi Robusta di Desa 

Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam “.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diteliti antara lain: 

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi usahatani kopi robusta di Desa Jangga 

Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam? 

2. Berapa besar tingkat pendapatan petani kopi robusta di Desa Jangga Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagar Alam? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi produksi kopi di Desa Jangga Kecamatan Dempo 

Tengah Kota Pagar Alam 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Kopi Robusta di Desa 

Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam dengan pendekatan analisis 

regresi linier berganda serta data survey sosial ekonomi 

2. Menganalisis tingkat pendapatan petani kopi robusta di Desa Jangga Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagar Alam melalui pendekatan analisis tingkat 

pendapatan dan menggunakan data survey 

3. Menganalisis tingkat efisiensi produksi usahatani kopi di Desa Jangga 

Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam 
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1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah informasi, ilmu, pengalaman serta mengetahui jelas lingkup 

produksi kopi terutama Desa Jangga Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar 

Alam. 

2. Menjadi referensi kajian, serta pustaka terkait besarnya pendapatan, penggunaan 

biaya, maupun faktor-faktor produksi agar diharapkan dapat melakukan 

optimalisasi produksi kopi robusta di Desa Jangga Kecamatan Dempo Tengah 

Kota Pagar Alam yang nantinya bisa berjalan lebih baik dan efesien 

3. Diharapkan penelitian ini menjadi informasi dan dapat dipertimbangkan serta 

dapat ditindak lanjuti dalam menyusun kebijakan subsidi, pemberdayaan petani 

yang nantinya akan meningkatkan kesejahteraan petani kopi  
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